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A. Metode The Power Of Two
1. Pengertian Metoddhe Power Of Two

Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampdikaan
yang telah ditetapkah.

Metode menurut Zein adalah suatu cara kerja yasigrsatis dan
umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan yang pa&an jawaban atas
pertanyaan “bagaimana”.

Metode adalah suatu cara yang didalamnya menganfiungi
sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Tujuatutersebut harus
pula dikemukakan secara jelas dan tepat. Dengaikid@ntujuan itu akan
banyak membantu dalam merencanakan kegiatan belapmgajar
misalnya membantu petunjuk untuk memilih metodeajael untuk
menentukan alat dan bahan pelajaran dan untuk raen prosedur
penelitian. Tujuan semacam itu pada umumnya lek#nekankan pada
aspek proses belajar dan bukan pada aspek pela@@araspek kegiatan
guru.

Metode belajar juga berarttoncept learning is depend upon
memory, association, association structure and kedge of andability
to apply particular strategie$ Cara belajar merupakan suatu yang
digunakan untuk mengingat, mengumpulkan pengetatiaakemampuan

menggunakan strategi.
Sedangkan metodthe power of two(kekuatan dari dua orang)
adalah metode pembelajaran yang menuntut keaksiawa dalam

memahami suatu materi dengan saling bertukar pikdlengan teman.
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Aktifitas pembelajaran ini gunakan untuk mendoropgmbelajaran
kooperatif dan memperkuat penting dan manfaatnyergi, yaitu bahwa
dua kepala sungguh lebih baik dari pada satu kebala

2. Tujuan Metode The Power Of Two

Metodethe power of twadalah sebuah pendekatan dalam belajar,
di mana pendekatan ini pada prinsipnya sangat b@nkadengan
penciptaan kondisi belajar. Agar dengan terwujudkgadisi belajar,
proses belajarnya akan dapat lebih lancar dannupedajar akan dapat

tercapar,

Jadi apabila dilihat dari pengertian tersebut, Metihe power of
two dapat dilihat dari beberapa dimensi. a) Dimensikdtsgis, b)

Dimensi proses dan dimensi waktu.

Dalam dimensi psikologis, Metodkre power of twdarus mampu
menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi darivasdalam belajar
sehingga siswa dapat mengambil inisiatif, siswa mlam (secara
psikologis) adanya proses belajar mengajar. Sisdak thanya aktif
mendengarkan dan melihat permainan guru di depéas,kenelainkan

mereka yang seharusnya memulai permainan itu.

Dalam dimensi proses siswa diberi peluang untuk teulibat
sejak tahap pra instruksional, tahap instruksiot@dlap evaluasi, sampai
tahap pengembangan, sehingga siswa benar-benasdnsapyek belajar
bukan obyek.

Dalam dimensi waktu khususnya dalam proses belksgtayaknya
dipahami bahwa waktu adalah milik siswa sehinggawaiah yang

seharusnya banyak diberi kesempatan untuk berfilen berbicara.

“Hisyam Zaini, dkk.,Desain Pembelajaran di Perguruan TinggdiYogyakarta:CTSD,
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Namun tidak berarti menghilangkan peran guru yastry akan menjadi

pasif®

Mc Keachie mengemukakan tujuan dimensi untuk kagiselajar

mengajar yang di dalamnya dapat terjadi variasak&daktifan:

a.
b.
C.

Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegilag¢tajar mengajar
Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran

Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan doel@engajar,
terutama yang berbentuk interaksi antar

. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangama siang

kurang relevan atau salah
Keeratan hubungan kelas atau kelompok.

Kesempatan yang diberikan siswa untuk mengambiligaut yang
penting dalam kegiatan di sekolah

Jumlah waktu yang digunakan menangani masalahdpriswa baik
yang berhubungan ataupun yang tidak berhubungayadegelajaran.

Syafruddin Nurdin, dalam bukunya Guru Profesional dan

Implementasi KurikulumPembelajaran aktif termasuk Metadtie power

of twoberarti metode belajar mengajar yang menekankaktifaa siswa

dalam kegiatan belajar mengajar baik secara fisigntal, intelektual,

maupun emosional guna tercapainya hasil belajag gatimal, yakni:

a.

b.

C.

Asimilasi  (penyesuaian) dan akomodasi dalam penm@apa
pengetahuan

Perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembantuk
ketrampilan

Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dala@mipentukan sikap

dan nilai®

Metode the power of twosebagai pembelajaran aktif dalam

kelompok lainnya bertujuan:

®Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islarfyogayakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 131-132
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a. Hasil belajar lebih sempurna bila dibandingkan @enbelajar secara
individu

b. Pendapat yang dituangkan secara bersama lebih mkgaldan lebih
kuat dibandingkan pendapat perorangan.

c. Kerja sama yang dilakukan oleh peserta didik dapanhgikat tali
persatuan, tanggung jawab bersama dan rasa men{gimse
belonging dan menghilangkan egoisre.

3. Unsur-Unsur MetodeThe Power Of Two
Metode The Power Of Twanemiliki unsur-unsur yang saling
terkait, yakni:

a. Saling ketergantungan posi(ffositive interdependencef.

Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa betgng
secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswaanelalkan teman
lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadi tempgagdntung bagi
sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan keterggatupositif. Guru
Johnson di universitas Minnesota, Shlomo Sharadriversitas Tel
Aviv, dan Robert E. Slavin di John Hopkins, telalemadi peneliti
sekaligus praktisi yang mengembangkpembelajaran kelompok
sebagai salah satu model pembelajaran yang mampingkatkan
prestasi siswa sekaligus mengasah kecerdasan ergenal siswa.
harus menciptakan suasana yang mendorong agar isisvega saling
membutuhkan. Perasaan saling membutuhkan inilag garamakan
positif interdependencesaling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atabsubelajar, peran
dan hadiat!

°Basirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islafdakarta: Ciputat Press, 2002),
him. 15

°Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperativerhmy di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: Gramedia, 200%5)m. 32

“Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabddiakarta: Grasindo, 2004), him.12.



b. Akuntabilitas individualindividual accountability)

Metode The Power Of Twaonenuntut adanya akuntabilitas
individual yang mengukur penguasaan bahan bel#gg @anggota
kelompok, dan diberi balikan tentang prestasi belaanggota-
anggotanya sehingga mereka saling mengetahui rekang
memerlukan bantuan. Berbeda dengan kelompok tosdiki
akuntabilitas individual sering diabaikan sehindggas-tugas sering
dikerjakan oleh sebagian anggota. Dalaaoperative Learningsiswa
harus bertanggungjawab terhadap tugas yang diembaimg-masing
anggota:?

c. Tatap mukd face to face interaction )

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalalonkpok
belajar dapat saling tatap muka sehingga merekat dhegpdialog tidak
hanya dengan guru tapi juga bersama dengan tenmaeralsi
semacam itu memungkinkan anak-anak menjadi sumddajab bagi
sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa seriegasa lebih mudah
belajar dari sesamanya dari pada dari dtiru.

d. Ketrampilan SosialSocial Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
ketrampilan sosial yakni kepemimpinafieadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaarftrust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen
konflik (management conflict skit}.

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, psikapan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahamkiaran logis,
tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan berbagifat lain yang

“Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 2003)hIlm. 122

13 Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajahn. 122

4 Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabaim 113
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bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadakti hanya
diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.

e. Proses KelompoKGroup Processing)lProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana merekatdraksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebdmperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan dakeratif serta
membuat keputusan perilaku mana yang harus diubsu a
dipertahankan.

Unsur-unsur Metod@he Power Of Twdalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya masyarakat beldgarfing communily Konsep
learning community menyarankan agar hasil pembelajdiperoleh dari
hasil kerjasama dengan orang lain berupa sharimividu, antar
kelompok dan antar yang tahu dan belum t4hderome Brunner
mengenalkan sisi sosial dari belajar, sebagaim#aaipl oleh Melvin, ia
mendeskripsikan “suatu kebutuhan manusia yang datsmk merespon
dan secara bersama-sama dengan mereka terlibat dedacapai tujuan”,
ia sebut resiprositas.

4. Prinsip-Prinsip MetodeThe Power Of Two

Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatikiiam
metodeThe Power Of Twgang diturunkan dari prinsip belajar adalah:

a. Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka ia sanempelajarinya
sendiri tidak ada seorangpun yang dapat melakukgratan belajar

tersebut untuknya.

b. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan seddn setiap
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatarjargla

c. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiapgkah

memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih therar

' Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawahdum 113

16 Saeful Sagala&onsep dan Makna PembelajatgBandung: Alfa Beta, 2003)him. 89

" Melvin L. Silberman,Active Learning: 101 cara belajar siswa aktif,(Bamd: Nusa
media, 2004)him 24
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d. Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk memjaelasendiri,
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akalajae dan mengingat

secara lebih bail®

Metode the power of twopada dasarnya menuntut adanya
partisipasi aktif dari peserta didik dalam prosemmpelajaran yang

dilakukan.

Ada beberapa prinsip belajar dalam mettidepower of twgang
dapat menunjang tumbuhnya cara siswa belajar adlbm proses
pembelajaran yang dilakukan, yaitu:

a. Stimulasi belajar
Pesan yang diterima siswa dari guru melalui infagirb&asanya
dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapatdmtulk verbal/bahasa,
visual, auditif, taktik, dan lain-lain. Ada dua aaryang mungkin
membantu para siswa agar pesan tersebut mudameit€ara pertama
perlu adanya pengulangan sehingga membantu sisara deemperkuat
pemahamannya. Cara kedua adalah siswa menyebuwkalak pesan

yang disampaikan guru kepada siswa.
b. Perhatian dan motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utanemda
proses belajar mengajar. Ada beberapa cara untukumiaihkan
perhatian dan motivasi, antara lain melalui carangag@r yang
bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, mekalpestimulus
baru, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepagiswa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyallk&iaginan
belajarnya, menggunakan media dan alat bantu yamguk perhatian
siswa, seperti gambar, foto, diagram, dan lain-la8edangkan
motivasi belajar bisa tumbuh dari dua hal, yakmtuh dari dalam

dirinya sendiri dan tumbuh dari luar dirinya.

8 Mulyani Sumantri dan Johar Permardetode Belajar Mengajar(Bandung: C.V
Maulana, 2001), him. 101-102
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c. Respons yang dipelajari
Keterlibatan atau respons siswa terhadap stimulus bisa
meliputi berbagai bentuk seperti perhatian, prasésrnal terhadap
informasi, tindakan nyata dalam bentuk partisigeeggiatan belajar
seperti memecahkan masalah, mengerjakan tugasytaggsdiberikan
guru, menilai kemampuan dirinya dalam menguasarindsi, melatih

diri dalam menguasai informasi yang diberikan can-lain.
d. Penguatan

Sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhasdier
dari luar dan dari dalam dirinya. Penguat belagargyberasal dari luar
diri seperti nilai, pengakuan prestasi siswa, pejgan pendapat
siswa, ganjaran, hadiah dan lain-lain, merupakama cantuk
memperkuat respons siswa. Sedangkan penguat ¢kam dainya bisa
terjadi apabila respons yang dilakukan siswa bt memuaskan

dirinya dan sesuai dengan kebutuhannya.
e. Pemakaian dan pemindahan

Belajar dengan memperluas pembentukan asosiasit dapa
meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkaryapg sudah
dipelajari pada situasi lain yang serupa di masadatang. Asosiasi
dapat dibentuk melalui pemberian bahan yang bermdb@rorientasi
kepada pengetahuan yang telah dimiliki siswa, mende@toh yang
jelas, pemberi latihan yang teratur, pemecahan latas@ang serupa,
melakukan dalam situasi yang menyenangkan.

Menurut Melvin L. Silberman dalam bukunyactive learning
terdapat beberapa metode belajar untuk membania sisendapatkan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap secara aktdranain sebagai
berikut:

9 Abu Ahmadi & Widodo Supriyond?sikologi Belajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
him. 213-216
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a. Proses belajar satu kelas penuh; pengajaran yamgpin oleh guru
yang menstimulasi seluruh siswa

b. Diskusi kelas; dialog dan debat tentang persoatasgalan utama

c. Pengajuan pertanyaan; siswa meminta penjelasan

d. Kegiatan belajar kolaboratif; tugas dikerjakan sachersama dalam
kelompok kecil

e. Pengajaran oleh teman sekelas; pengajaran yarigikla oleh siswa
sendiri

f. Kegiatan belajar mandiri; aktivitas belajar yandaklikan secara
perorangan

g. Kegiatan belajar aktif; kegiatan yang membantu aiswemahami
perasaan, nilai-nilai, dan sikap mereka

h. Pengembangan ketrampilan; mempelajari dan memkgkakti
ketrampilan, baik teknis maupun non-tekifis.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pripsipsip diatas
amatlah penting, karena didalamnya terdapat interaftara anak didik
dan pendidik dan menerapkan metdde power of twoPada prinsip
mengaktifkan siswa guru bersikap demokratis, guremahami dan
menghargai karakter siswanya, guru memahami peabeprbedaan
antara mereka, baik dalam hal minat, bakat, kesargasikap, maupun
kebiasaan. Sehingga dapat menyesuaikan dalam mk&earbgyelajaran
sesuai dengan kemampuan siswanya.

5. Langkahtangkah Metode Pembelajararhe Power Of Two
Beberapa langkah dalam melaksanakan metode ther mévieo

diantaranya:

a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntuénpgigan dan
pemikiran. Beberapa contoh diantaranya :
1) Mengapa terjadi perbedaan paham dan aliran di galarumat

Islam?

% Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Siswa AktifBandung: Nusa
Media dan Nuansa, 2004), him. 67



14

2) Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa oaagg baik?
3) Apa arti khusyu yang sebenarnya?

b. peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaatapgaan tersebut
secara individual

c. setelah semua peserta didik menjawab dengan Ilengikapua
pertanyaan, mintalah mereka untuk berpasangan alarg ertukar

jawaban satu sama lain dan membahasnya

d. mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawsdranuntuk
setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaldinidual mereka
e. ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawabaru
bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam Kelas.
B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Sebelum penulis menjelaskan pengertian pembelajagidah
akhlak, terlebih dahulu penulis akan menjelaskabet@pa pengertian
tentang belajar. Pemahaman tentang makna belagar gikwali mengenai
beberapa pengertian belajar, tergantung teori nyang dianut. Namun
demikian ada beberapa kesamaan yaitu adanya pearulakm terjadinya
interaksi dalam peristiwa belajar.

Belajar menurut Uzer Usman diartikan sebagai pérambaingkah
laku pada diri individu berkat adanya interaksiaaatindividu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya, sehegmereka lebih
mampu berinteraksi dengan lingkunganf¥ya.

Sementara itu Zainal Aqgib berpendapat bahwa saatahi

pendidikan modern merumuskan belajar sebagai fugatiuk pertumbuhan

2L Hisyam Zaini, dkk.,Desain Pembelajaran di Perguruan Tingdl¥ogyakarta:CTSD,
2002), him. 52

“Moh Uzer Usman, Lilis SetiawatiJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. 2, him. 4
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atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatdkdeim cara-cara
bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dirate™

Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahanjadi tahu,
timbulnya pengertian baru, serta timbul dan berkamghya sifat-sifat
sosial, susila dan emosional. Pendapat yang l&endikakan oleh Lester
Crow dan Alice Crow. Mereka memberikan definisidjat sebagai berikut:
“Learning is modification of behavior accompanyingwgth processes that
are brought about thought adjustment to tensionigabed though sensory
stimulatiort.?* (Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yangrii
dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkan melpényesuaian diri
terhadap keadaan lewat rangsangan atau dorongan

Dalam definisi ini dikatakan bahwa belajar merupakerubahan
tingkah laku yang mengikuti suatu proses pertumbukabagai hasil
penyesuaian diri secara terus menerus yang belasalengaruh luar. Dari
beberapa definisi diatas, secara sederhana dagrabitlipengertian bahwa
belajar adalah proses perubahan di dalam diri ni@négpabila setelah
belajar tidak terjadi perubahan, maka tidaklah tagigatakan bahwa
padanya telah berlangsung proses belajar. Selaibatajar juga selalu
berkenaan dengan perubahan-perubahan pada dirg oramg belajar,
apakah itu mengarah yang lebih baik, direncanatantalak.

Kemudian untuk memudahkan pembahasan dan pemaldalzan
memberikan definisi tentang pembelajaran matemankapenulis akan
memaparkan dalam tiga bagian, yaitu:

a. Pembelajaran.
Menurut E. Mulyasa, pembelajaran adalah prosesakdgeantara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga tepgaibahan perilaku
ke arah yang lebih bafk.

#37ainal Aqgib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajarafburabaya: Insan Cendikia,
2002), him. 42

Y ester Crow dan Alice CrowHuman And Development of Learninfew York:
American Company, t. Th), him. 215

E. Mulyasa,Kurikulum Bernasis kompetengBandung: Remaja Rosda Karya Offset,
2003), him. 100
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Dalam interaksi tersebut banyak sekali yang memgeignya,
baik faktor internal yang datang dari dalam dirdivadu, maupun
eksternal yang datang dari lingkungan. Lebih jawdnunut S. Nasution
pembelajaran adalah proses interaktif yang beriamgysntara guru dan
siswa atau juga antara sekelompok siswa denganantujuntuk
memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap sehetapkan apa
yang dipelajari ittf°

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Zainial &dplah
suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsunusiawi,
materiil, fasilitas, perlengkapan, dan prosedurgysaling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajafan.

Sehingga berdasarkan pendapat diatas dapat dparigertian
bahwa pembelajaran adalah usaha orang dewasa igtagatis, terarah,
yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian lkdEmampuan
dasar menuju perubahan tingkah laku dan kedewamaa didik, baik
diselenggarakan secara formal maupun non formal.

b. Matematika

Matematika merupakan ilmu pasti yang membahas bpbarnit
yaitu aljabar, geometri, Aritmatika, TrigonometiKalkulus dengan
berbagai macam istlah yang dibahas di dalamfy®engertian
matematika lebih sedikit mengenai benda, namut lehyak mengenai
cara memperhatikan dan memahahMatematika juga diartikan sebagai
cabang ilmu pengetahuan eksak yang terorganisirasistematik®

c. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika usaha atau bimbingan semdaa oleh

orang dewasa terhadap anak didik untuk memberikamaknpuan

53, NasutionKurikulum Dan pengajaran(Jakarta: Bina Aksara, 1984), him. 102

'Zainal Aqib,Profesionalisme Guru Dalam Pembelajardatm. 41

M. Ali Chasan Umar Al-Quran dan Pembangunan NasiongPekalongan: Bahagia,
1992), him.107.

*Herman Maier, Konpendium Didaktik Matematika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him.9.

*R. Soejadi,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesid)akarta: Direktorat Jendral
Pendidikan tinggi: Departemen Pendidikan Nasich299), him. 10.
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berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, daredtif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agsertze didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan mém#mn
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yaladudeerubah, tidak
pasti, dan kompetitit
2. Tujuan Pembelajaran Matematika
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikadMBSD

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuaragabberikut.
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdarkonsep

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secares| akurat,

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakoi@nipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, batau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeagrafsirkan

solusi yang diperoleh

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,ratag atau

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan rindalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan parcdiyi dalam
pemecahan masalah.

3. Materi Pembelajaran Matematika
Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikaMED
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

¥lperaturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahd®62entang Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MlI, dan SDLB, h#i6
$peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Talag62him. 417
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a. Bilangan
b. Geometri dan pengukuran
c. Pengolahan dati.
C. Hasll Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Berbicara tentang hasil belajar banyak para pa&adidikan yang
mencoba untuk memberikan batasan-batasan pengkdsinbelajar, hal
ini dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yamasj¢éentang hasil
belajar sendiri.

Oleh karena itu sebelum peneliti menguraikan lé@mjut tentang
pengertian hasil belajar siswa, terlebih dahulu upsnkemukakan
pengertian hasil belajar menurut para ahli sebagyakut :

a. Menurut WJS. Poerwodarminto;
Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai kdikan dan
dikerjakan)?®*
b. Menurut Pius A. Partanto
Hasil adalah hasil yang telah dicapai”

Berdasarkan dari pendapat tersebut diatas, makat dgperoleh
suatu pemahaman bahwa yang dimaksud dengan hdajarb@ada
dasarnya adalah suatu hasil nyata yang diperokth axtak didik setelah
mereka mengikuti didikan atau latihan tertentu.

Sedangkan pengertian belajar itu sendiri dapat Kiteat
pendapatnya Agoes Soeyanto sebagai berikut : “ Rakiekatnya belajar
adalah suatu proses perubahan yang terus menedasdoa manusia,
karena usaha untuk mencapai kehidupan atas bimbikgarah cita-

citanya yang sesuai dengan cita-cita dan falsathiphya”>®

#peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Talg62him. 417

% WJS. Poerwardarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: PT Balai Pustaka,
2004), Cet. V, him 768

% Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Bardgamus llmiah Populer(Surabaya: Arkala, 2005),
him 623

% Roestiyah NK Didaktik Metodik(Jakarta, Bina Aksara, 2001), him 8
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Sedangkan menurut Fontana, “belajar adalah suatsegr
perubahan dalam perilaku individu sebagai hasilpEmahaman®’
Menurut Sholeh Abdul Azis dan Dr. Abdul Azis Madjid

O dod A Lo 8 e Jo T by el a3 (3 s sa 1 )

RRARCNECR PSR PSE

Belajar adalah Proses perubahan dalam pemikirawasigang
dihasilkan atas pengalaman terdahulu, kemudiaadiegerubahan
baru.

Ernest R. Hilgrad dan Gordon H. Bower dalam bukuhiaories

Of Learning mendefinisikan belajar adalah;

“Learning is process by wich an activity originatesis changed
through reacting to an encountered situasion, edi that
characteristic of the basic of native response &groiks naturation or
tempory states of the organism”(eg. Fatique, druegs)3*(Belajar
adalah Proses berhubungan dengan perubahan tilaggkabeseorang
terhadap situasi yang disebabkan oleh pengalancanaskerulang-
ulang dalam situasi di mana perubahan tingkah itakiidak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan respon penmiavesaatangan
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misall®yah&e pengaruh
obat dan lain sebagainya)

Sementara itu, Laster D. Crow dan Alice Crow meimigkan
belajar adalah sebagai beriklihe term learning can be interpreted as: 1)
the process by which changes are made, or; 2) Hanges themselves
that result from engaging in the learning procéSértinya: pengertian
belajar dapat diinterpretasikan sebagai: 1) suaisgs yang terjadi secara
sengaja, atau; 2) suatu perubahan yang terjadiadesgndirinya, sebagai
akibat dari bentuk proses belajar.

3" Oedin Syarifudin Winataputra, Rustana Ardiwin&arencanaan Pengajarafijakarta,
Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Usitesr Terbuka, 2002), him 2

% Sholeh Abdul Azis, Dr. Abdul Azis Madjidit-Tarbiyah Wa Turuqut TadrigDarul
Ma’arif, t.th.), him. 169

% Ernest R. Hilgrad dan Gordon H. Bowdtheories of learning(New York: Meridity
Publising Company, 2001), P.2.

0 Laster D. Crow dan Alice Crowgeneral Psichology(New York: tpt, t.th.), him. 188.
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Sementara itu, Elizabeth B. Hurlock mendefinisikatajar adalah
learning is development that comes from exercis® efford*! Artinya:
belajar adalah suatu bentuk perkembangan yang ktiddou latihan dan
usaha.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapatlah diasnlatu
pengertian bahwa hasil belajar yang berupa perubpéaibahan tingkah
laku pada diri mereka dari tidak tahu menjadi tamiuk menuju cita-cita
falsafah hidupnya.

Jadi hasil belajar adalah perubahan kemampuan disskiadap
materi pelajaran. Perubahan-perubahan itu padakpgkodidapatkannya
kecakapan baru yang berupa sikap, pengetahuargsiain, perbuatan,
minat, perasaan dan lain-lain. Dimana kesemuardyaltgat digolongkan
kedalam tiga ranah yakni; kognitif, afektif, dankoesnotorik.

2. Macam-Macam Hasil Belajar

Untuk mengetahui jenis-jenis hasil belajar tentungeus diketahui
perubahan-perubahan apa yang diperoleh siswa rnidirselalam hal ini
ada beberapa perubahan antara lain perubahan etaripengetahuan,
sikap dan keterampilan atau diistilahkan perubapata segi kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Sehingga jenis-jenis hasil belajar pada dasarnga jmeliputi
aspek-aspek sebagai berikut :

a. Hasil belajar aspek kognitif
Aspek kognitif yang dimaksud disini adalah merupakapek
yang berkaitan dengan pengetahuan anak didik datemahami
materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidikrdgbroses belajar
mengajar.
Kemampuan-kemampuan kognitif akan tetap merupaitkiorf

yang penting dalam kegiatan belajar para sf€wa.

“l Elizabeth B. HurlockChild Development(Tokyo: MC. Graw Hill Book Company,
t.th.), him. 20.

2 Moehi NasutionPsikologi Pendidikan(Jakarta, Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam dan Universitas Terbuka, 2004), him, 10
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Dengan demikian maka jenis hasil belajar siswanladspek
kognitif ini adalah berupa pengetahuan dan pemahaenhadap materi
pelajaran dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar aspek kognitif ini adalah sebagaiilh@erubahan
dimana anak yang semula tidak tahu menjadi tahuydag tidak bisa
menjadi bisa terhadap materi pelajaran yang takghrédan.

b. Hasil belajar aspek afektif

Lain halnya dengan aspek kognitif, maka aspek figktyang
menjadi sasaran pokok adalah suatu perubahandratau rohaniah
anak didik yang menyangkut pada bidang nilai d&apsikeyakinan
terhadap suatu pengetahuan yang telah mereka tetamaseorang
pendidik.

Afektif meliputi aspek-aspek kejiwaan/psikologisadaencakup
berbagai jenis ragam kehidupan / kawasan dan niefe@a orang
perorangan maupun kolektif serta dalam sifat riihtrinsik, dan lain-
lain.*®

Sehubungan dengan hal tersebut, maka diharapkalalsstswa
mengikuti pelajaran dan sekaligus memahami matajgyah yang
diajarkan oleh guru itu adalah menentukan sikappabuatan sehari-
hari di lingkungan dimana siswa berada.

c. Hasil belajar aspek Psikomotor
Sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar yanmgeh&k
aspek psikomotor ini adalah berupa hasil belajagyasa dilihat secara
langsung dalam kehidupan anak didik, sebab hakijdrepada aspek
psikomotor ini berupa suatu keterampilan (skill) nga nyata
diperlihatkan anak didik setelah mereka mengikutbsps belajar
mengajar.
Tentang hasil belajar pada aspek psikomotor iniaN&adjana

memberikan pendapat sebagai berikut :

43 A. Kosasih Jahiri, dkkSeri Metodologi dan PBMBandung: Jurusan IPS FKIS, IKIP,
2002), him 19.
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“Hasil belajar pada bidang psikomotor ini tampalkath bentuk
keterampilan atau skill yaitu kemampuan dalam bedak dan bersikap
individu”**

Berpijak dari pendapat tersebut diatas maka dafmdraleh
suatu pemahaman bahwa hasil belajar atau hasiljabelgang
diharapkan dari aspek psikomotor ini adalah hasihjar yang dapat
dilihat dan dinyatakan secara langsung dan jelah ahak didik itu
sendiri dalam kehidupannya setelah mereka mengigatigajaran
dalam bentuk proses belajar mengajar.

Dengan demikian maka hasil belajar aspek psikomoigrada
akhirnya anak didik dapat melakukan apa yang telareka terima dan
mereka pelajari dari seorang pendidik yang selapgutanak didik itu
dengan sendirinya dapat melakukan secara mandiagse suatu
keterampilan yang merupakan kreatifitas.

3. Alat ukur Hasil Belajar
Untuk mengevaluasi seorang guru bahsa Arab dapaggneakan
berbagai alat untuk melakukan penilaian. Teknikilpem yang dapat
dengan mudah.
a. Teknik Penilaian Melalui Tes
Tes berasal dari bahasa Latestumyang berarti sebuah piring
atau jambangan dari tanah liat. Dalam pengertiang yabih luas tes
adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mangsesuatu.
Dalam konteks pendidikan psikologi, tes dikonotasilsebagai suatu
alat atau prosedur sistematis untuk mengukur sesatpel tingkah
laku.
Dilihat dari jenisnya, tes sebagai alat penilaiapat dibedakan

menjadi tiga; yakni tes tertulis, tes lisan danpgeuatan.

4 Nana Sudjana)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
cet V, 2000), him. 54
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1) Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya haruswdl) siswa
dengan memberi jawaban tertulis. Jenis tes tersdara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

2) Tes obyektif, atau sering disebut dengsimort answer test’yaitu
test yang menghendaki jawaban singkat, misalnyaukepilihan
gandabenar-salantrue fals test)menjodohkarfmatching test);

3) Test uraianessay test)yaitu test yang menghendaki jawaban dari
murid secara terurai. Tes bentuk uraian ini terlbagnjadi dua lagi
yaitu tes uraian obyektif (penskorannya dapat dikak secara
obyektif) dan tes uraian non obyektif (penskoranswylé dilakukan
secara obyektif).

4) Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukangah
mengadakan tanya jawab secara langsung antaralgamaurid.

5) Tes perbuatan yakni tes yang penugasannya disaampali&lam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasinygatakan
dengan perbuatan atau penampilan.

b. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guntuk
mendapatkan informasi tentang siswa dengan cargameti tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observasangsung.

Observasi dapat ditujukan kepada siswa secara igudivnaupun

kelompok.

c. Teknik Penilaian melalui wawancara
Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesamadan
dengan tes lisan yang telah diuraikan. Teknik waagsnini diperlukan
guru untuk tujuan mengungkapkan atau mengejar linjut tentang
hal-hal yang dirasa guru kurang jelas informasffiya.
Senada dengan apa yang telah penulis majukan gli ldena

Sudjana dalam hal ini membedakan penilaian hadhjdre dapat

“*Nana Sudjan#enilaian Proses Belajar PengajgBandung : PT Remaja Rosda Karya,
2005), him. 12.
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dibedakan menjadi tes dan bukan tes. Tes ini adg gderikan secara
lisan (menuntut jawaban lisan), ada tes tulisann(mtaut jawaban
tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawabalandabentuk
perbuatan). Sedangkan bukan tes sebagai alat ipenitaencakup
observasi, kuesioner, wawancara, skala, sosiomstrdi kasus dan
lain-lain*®

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dud, haitu;
ketepatannya atau validitasnya dan ketepatannya letajegan atau
reliabilitasnya’’ Darwis A. Soelaiman menambahkan satu syarat lagi
yakni mengenai administrasi atau cara menyusun &au
praktikabilitas.

Dengan kriteria sebagaimana tersebut di atas, rsgayaru PAI
dapat memilih/menentukan hasil belajar apa yang akailai. Dengan
demikian guru dapat menentukan teknik apa yang digimakan dalam
menilai hasil belajar tersebut.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Hal-hal yang mempengaruhi atau mendukung kebedmabglajar
seseorang dapat dikelompokkan menjadi dua hal) Yaktor internal dan
faktor eksternal
a. Faktor internal siswa, meliputi dua aspek yaitu;

1) Faktor fisiologis.

Yakni kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan) otot
yang memadai tingkat kebugaran, organ-organ tutarh sgndi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensisava
dalam mengikuti pelajaran. Dan hal ini apabilaadirjpada siswa
dalam belajar al- Qur'an Hadist, maka akan berpertngpada hasil
belajar al-Qur'an Hadits

2) Faktor psikologis.

“® Nana Sudjan®&enilaian Proses Belajar Pengajatm. 12
4" Darwis A. SoelaimanPengantar Kepada Teori dan Praktek Pengajar&®emarang:
IKIP Semarang Press, 2001.) him. 300.
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Aspek ini terkait dengan kondisi kejiwaan siswaa ad
beberapa hal yang berhubungan dengan aspek ps#aolagg
dapat mempengaruhi belajar siswa antara lain:

a) Motivasi (pemberian dorongan

Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan
tingkat kegiatan, intensitas, konsistensi, serth armum dari
tingkah laku manusia. Juga merupakan konsep yang pang
berkaitan dengan konsep seperti minat, konsep sikap dan
sebagainya.

Oemar Hamalik juga berpendapat bahwa istilah msitiva
menunjuk kepada semua gejala yang terkandung dalam
stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu di maselelumnya
tidak ada gerakan menuju ke arah tujuan ters&but.

Motivasi adalah suatu istilah umum, yang menunjukka
keadaan yang mendorong tingkah laku, tingkah lakmgy
didorong keadaan dan tujuan atau bagian akhir tilagkah
laku.

b) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsanganu ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan carg yapat.
Tingkat kecerdasan siswa tidak dapat diragukan, Isgngat
menentukan tingkat keberhasilan belajar si$iva. bermakna
“semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswaka
semakin besar peluangnya untuk meraih hasil yaraksimal
dalam belajar al-Qur’an Hadist, dan sebaliknya.

¢) Minat dan konsentrasi dalam belajar.
Minat dan konsentrasi merupakan dua aspek yanggsali

berhubungan. Konsentrasi sering ditimbulkan oledmgid minat

8 Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002), him. 173.
9 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2005), him.133.
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terhadap materi yang dipelajari, minat merupakarhgi@n
yang bersifat khusus.

Jadi konsentrasi itu timbul oleh perhatian. Apabila
perhatian lebih intensif, maka akan lebih baik oalaasil
belajar al-Qur'an Hadist. Karena semakin intensgrhatian
yang menyertai suatu aktivitas akan semakin suidsesttivitas
itu. >°
d) Bakat

Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada magaajam
datang. Mengarahkan pelajaran dan pemberian pahagiengan
paksaan tanpa memperhatikan bakat siswa, menjausigam
dari kemungkinan tercapainya tujuan yang diharapkan

e) Kesiapan (readness) untuk belajar

Kesiapan belajar pada dasarnya merupakan kapasitas
(kemampuan potensial) fisik dan atau mental diseltggan
ketrampilan yang dimiliki dan latar belakang untakngerjakan
sesuatu.

f) Faktor waktu dan disiplin dalam belajar

Maksudnya membiasakan diri mengatur waktu belajar
dengan baik, disertai rasa disiplin tinggi, sehanggeskipun
kemampuan seseorang itu rata-rata asalkan belajaergtur
dan disiplin dalam menggunakan waktu, maka akan
mendapatkan hasil belajar al-Qur’an Hadist yang.bai

g) Belajar dengan tujuan dan pengertian
Tujuan yang dimaksud disini adalah tujuan belagdagp

waktu si subyek akan belajar dengan tujuan yaregjahaka

* Soemadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM,
2007),him.15.
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proses belajar akan lebih terarah dan membuahksih yaang
maksimal’*

Demikianlah uraian mengenai faktor psikologi yarapat
mempengaruhi belajar seseorang. Belajar akan |&leithasil
dengan baik dan optimal apabila ke tujuh faktosdbut berhasil
dilaksanakan secara bersama.

b. Faktor eksternal siswa meliputi dua aspek yaitu;
1) Faktor sosial.

Yang dimaksud sosial dalam belajar adalah manuaia a
yang paling utama Pembimbing atau guru yang mehgaradan
membimbing dalam belajar. Faktor ini dapat dikelokkan
menjadi tiga bagian, yaitu;

a) Faktor lingkungan keluargayzang meliputi faktor orang tua,
saudara dan keadaan social ekonomi keluarga. Kgluar
merupakan lingkungan yang paling dekat dalam kefadu
anak, oleh sebab itu diharapkan hubungan mereka gakara
anak dan orang tua diharapkan selalu terbuka deat dengan
anak sehingga anak tidak mempunyai kekhawatiramkunt
menyatakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Rigket
keluarga adalah fundamental atau dasar dari pdsagichnak
selanjutnya hasil-hasil pendidikan yang diperoleiaka di
sekolah maupun masyaraRat.

b) Faktor dalam lingkungan pendidikan formalFaktor ini
merupakan atau mencakup segala sesuatu yang bedaurbu
dengan lingkungan anak tersebut sekolah atau nmemeri
pendidikan dari gurunya. Faktor tersebut dapatfeemetode
mengajar guru atau faktor penyajian, fasilitas jaelalsb.

Karena itu sering dikatakan bahwa keberhasilanjdreliéu

*! samidjo SrimardianiBimbingan Belajar Dalam Rangka Penerapan Sistem 8%
Pola Belajar yang Efisien(Bandung: Penerbit Armico, 2003), him.12

2 Ngalim Purwanto)lmu Pendidikan Teoritis dan Prakti¢Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), him.79.
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banyak ditentukan oleh metode yang tepat, kurikulang
memadai dan guru yang cakap.

c) Faktor dari masyarakameliputi mass media, kegiatan siswa
dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupa
masyarakat.

2) Faktor non sosial.

Kelompok faktor ini boleh dikatakan tidak terbilang
jumlahnya, vyaitu faktor-faktor yang berasal dariarluselain
manusia, misalnya; a) Keadaan alam, seperti cuatzaa, waktu
dsb. b) Tempat belajar yang dipakai, seperti lggakgedungan,
ruang belajar. c) Alat-alat yang dipakai dalam jae)abuku
bacaan, alat-alat tulis dan alat peraga laintiya.

Semua faktor diatas termasuk faktor non sosial yargs
diatur sedemikian rupa sehingga membantu prosespatiduatan
belajar secara maksimal.
ltulah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prdselgjar dan

keberhasilan belajar siswa.
D. Proses Pembelajaran Matematika Melalui The Power Of Two

Tugas utama seorang guru adalah membelajarkan.¥idniaberarti
bahwa bila guru bertindak mengajari maka siswardpian belajar. Akan
tetapi dalam kegiatan belajar mengajar ditemukam sidwa yang mudah
belajar dan ada juga siswa yang sulit belajar. kJitiw seorang guru harus
bisa berupaya mengatasi kesulitan belajar siswayasterberani mencoba
metode-metode yang baru yang dapat membantu metkagk motivasi
peserta didik untuk belajar. Agar peserta didikaddgelajar dengan baik maka
metode dalam mengajar harus diusahakan yang sdtesfgidif dan seefisien

mungkin®®

*3 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruh(ilakarta: Rineka Cipta, 2009),
him.72.

** Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.
235
*>Slameto Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiniiém. 64-65
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Untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan jaelayang
mengalami kesulitan belajar matematika salah sang yisa dilakukan guru
adalah dengan memberikan metdtie power of twp karena metode ini
merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan ik@aksiswa secara
pribadi maupun kelompok atau kolaborasi, sehinggéemmmudah dipahami
dengan baik oleh siswa.

Berikut tahap pelaksanaan metodée power of two pada
pembelajaran matematika:

1. Guru membuka pelajaran.

2. Guru pokok materi penjumlahan

3. Guru mengadakan tanya jawab

4. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntwenpgrgan dan latihan
tentang pengurangan dalam kehidupan sehari-hari

5. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyi@asebut secara
individual.

6. Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semanyaan,
mintalah mereka untuk berpasangan dan saling l@ertjgwaban satu
sama lain dan membahasnya

7. Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat javirtvaruntuk setiap
pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban indivicdheaeka.

8. Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawbhhan bandingkan
jawaban setiap pasangan di dalam kelas.

9. Pasangan lain mengomentari jawaban pasangan yang la

10.Guru mengklarifikasi

11.Evaluasi

12.Penutup.

Penerapan pembelajaran yang mengarahkan pada pgamdoelaktif
secara kelompok akan dapat membantu siswa yang ataemg kesulitan
dalam mempelajari materi matematika karena adapreaing tukar menukar
pendapat dan saling melengkapi diantara siswa dala @khirnya hasil

belajar dan keaktifan belajar siswa meningkat.
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E. Kajian Pendlitian yang Relevan
Dalam kajian penelitian yang relevan ini penelitikaa
mendeskripsikan beberapa penelitian yang dilakukasahulu relevansinya
dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya skiripssebut adalah

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sobari Mizan berjuduUpaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Neg@&umalar 01
Adiwerna, Tegal dalam Materi Menentukan KPK dan FRelalui
Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Kelompok-Kelompelaj&”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakam&tajaran Tutor
Sebaya dalam kelompok-kelompok belajar ternyataatdapeningkatkan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan menenRK dan FPB di
SD Negeri Gumalar 01 Kecamatan Adiwerna, Kabupdtegal tahun
pelajaran 2005/2006

2. Penelitian Uswatun Hasanah yang berjutifektivitas, Efisiensi Belajar
Kelompok Terhadap Prestasi Belajar PAI di SLTP Neg@atang” hasil
penelitian menunjukkan belajar kelompok, prestasijbar kelompok PAI
di SLTP Negeri 6 Batang mengimplementasikan azaspdmatif PAI
dalam meliputi metode kerja kelompok, metode diskla pemberian
tugas.

3. Penelitian Tutik Indarwati NIM 310424@nplementasi model Cooperative
learning dalam Pembelajaran Agidah Akhlak di MTgéle Pecangaan di
Bawu Jepara Hasil penelitian menunjukkan implementasi model
cooperativelearning, dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Negeri
Pecangaan di Bawu Jepara yaitu dilakukan dengaerdyed tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan dan penutup. Pelaksaswgrerativelearning
dilakukan dengan membagi peserta menjadi bebempagok atau tim
yang terdiri 8 orang dalam setiap tim dengan gpielas berbentuk huruf
U, kemudian guru menerangkan materi tentdvgkjizat Allah dan
kejadian luar biasa lainnyadan memberikan tugas kepada setiap tim
untuk merangkum materi dan memberikan contoh aiil chateri itu untuk

didiskusikan sehingga setiap kelompok mendapatka#tn sangkuman
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untuk diterangkan kepada kelompok lain, setelahgiltu memberikan
kuis untuk di jawab setiap siswa dan menilai hdari prosesooperative
learning dan kuis yang dilakukan, bagi siswa yang mendajbait paling

baik diberi penghargaan dengan memampangnya dalapanp
pengumuman.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesamdangan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tegt@enggunaan metode
belajar kelompok bagi peningkatan hasil belajagnatietapi penelitian peneliti
mengarah lebih fokus pada metathe power of twoyang tentunya proses
pelaksanaannya berbeda dengan penelitian di atasnéaghasilkan hasil
belajar yang berbeda
Hipotesis Tindakan

Berdasarkan penjelasan landasan teori di atas rnigkdesis yang
peneliti ajukan adalah metodiee power of twalapat mengurangi kesulitan
belajar matematika materi penjumlahan di kelas V Muhammadiyah
Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjamega



